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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan pendapatan  dan  pertumbuhan  penduduk  Indonesia,
mengakibatkan semakin meningkat pula tuntutan masvarakat akan pemenuhan
gizi, khususnya; protein hewan. Salah satu sumber protein hewani tersebut
dapat dipemleb dari telur. Untuk memenuhi kebutuhan prméin hewani
tersebut, pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan peternakan unggas
terutama ayam petelur baik dari scgi alih teknologi modermn maupun dari <cpi
pengelolaannya.

Keberhasilan usaha pcternakan ayam petelur merupakan paduan dari
mata rantai hcrvbagai faktor bila dilihat sccara keseluruhan, Banvak faktor
yang berperan, diantaranya penyiapan kandang dan peralatan vang memenuhi
syarat, pakan yang efisien, bibit ayam yang schat dan memenuhi standar mutu,
serta pemeliharaan dan pencegahan penyakit. Disamping itu juga kemampuan
pemasaran dan pemantauan harga pasar ( Parcde, 1997).

Dari sekian faktor di atas yang masth merupakan kendala yang perlu
dicermati adalaﬁ pencegahan penvakit. Pencegahan penvakit ini biasanva
dilakukan dengan melakukan vaksinasi, diantaranya program vaksinasi vang
dilakukan pada pemeliharaan ayam petelur dalam satu periode pemeliharaan,
adalah: /Vemvc‘d&‘l/c’ Disease (ND), Gumbaoro, Inveksius Bronchits (1B), I-ge

Drop Syndrome (I:DS), dan Infetiusius Laringo Trachitis (11.7).

|
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Keberhasilan vaksinasi ditentukan oleh banyak faktor seperti mutu
vaksin yang digunakan, jadwal program vaksinasi yang tidak tepat,
ketrampilan vaksinator dalam pengelolaan vaksin, seperti yang terjadi pada
kasus ILT, walaupun sudah divaksin pada umur 62 hari tetapi masih bisa
terserang lagi, sehingga sangat merugikan peternak.

Dengan demikian perlu diadakan pengamatan lebih lanjut tentang sejauh

mana pengaruh penyakit ILT ini.

1.2 Tujuan
Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang telah dilakukan pada dasarnya

mempunyai beberapa tujuan, yaitu:

L.2.1 Tujuan Umum
a. Mengamalkan pengetahuan yang telah diperoleh selama masa studi dan
mengimplementasikannya sesuai kenyataan yang ada di lapangan.
b. Menambah pengetahuan dan pengalaman praktis untuk dianalisis sesuai

dengan dasar teoritik yang ada.

1.2.2 Tujuan Khusus

a. Mencari permasalahan yang terjadi di lingkungan peternakan khususnya

kasus penyakit ILT pada ayam petelur setelah vaksinasi ILT.
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b. Mengantisipasi  kemungkinan-kemungkinan  penyebab terjadinya
penyakit [LT pada ayam petelur setelah vaksinasi ILT, serta memberikan

informasi penanganannya.

1.3 Kondisi Umum
Perusahaan peternakan ayam petelur yang dipakai sebagai lokasi PKL
ini merupakan perusahaan milik pribadi yang diberi nama “Gatot Farm™ atau
Peternakan Gatot, karena pemiliknya bernama Gatot. Peternakan Gatot ini
terletak di Desa Kauman, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar. Peternakan
ini terletak didataran rendah dengan ketinggian rata-rata 150 m di atas
permukaan tanah dengan suhu berkisar antara 24° C-30°C.

Sedangkan batas-batas wilayah administrasi Kecamatan Srengat yaitu :

Sebelah Barat : Kecamatan Wonodadi

Sebelah Timur : Kecamatan Sanan Kulon

Sebelah Utara . Kecamatan Ponggok

Sebelah Selatan . Kecamatan Ngunut dan Kecamatan Rejo Tangan
Tulungagung

Peternakan ini mempunyai populasi 44.394 ekor dengan area lahan
sebesar satu hektar. Peternakan ini juga punya 26 karyawan di bagian
kandang, enam karyawan di bagian pakan, tiga karyawan di bagian kantor dan

satu orang karyawan pengawas.
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Pengelolaan yang dilakukan pada peternakan ini sudah bagus tetapi
untuk masalah kesehatan kurang bagus karena di samping tidak adanya

penangan yang baik untuk hewan sakit juga tidak adanya tenaga medis .

[.4 Rumusan Masalah
Bagaimana kejadian [LT pada ayam petelur setelah mendapatkan
vaksinasi ILT pada peternakan Gatot di Desa Kauman Kecamatan Srengat

Kabupaten Blitar ?
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BAB II.

PELAKSANAAN

2.1 Waktu dan Tempat
Pengamatan ini dilakukan pada saat Praktek Kerja Lapangan yang
dilaksanakan pada tanggal 16 - 28 April 2001 di Desa Kauman, Kecamatan

Srengat, Kabupaten Blitar.

2.2 Kegiatan
2.2.1 Peternakan Gatot di Desa Kauman, Kecamatan Srengat, Kabupaten
Blitar

Berdiri sejak tahun 1990 dengan jumlah awal 5000 ekor dan tiap tahun
bertambah hingga sekarang semakin bertambah besar dan banyak. Walaupun
disaat krisis sempat mengalami penurunan harga yang sangat tajam tapi masih
bisa bertahan hingga sekarang ini semua berkat keuletan pemilik.

Jumlah populasi hingga sekarang 44.394 ekor dengan jumlah kandang
dua bagian, satu bagian berjumlah 20 kandang di sebelah barat dan satu bagian
lagi 12 kandang di sebelah timur . Tapi dalam melakukan pengamatan hanya
dua kandang saja . Jenis yang digunakan ayam petelur ini adalah Loghman
brown yang dibeli di Poultry shop Satwa Unggul dan PT. Multi Breeder
Adirama Indonesia . Berikut Data populasi dan produksi telur di Peternakan

Gatot

TUGAS AKHIR PREVALENSI Infeksius Laringotracheitis ... FIFIN KURNIA SARI
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Tabel 2.1. Data populasi dan Produksi ayam petelur di Peternakan Gatot

Umur/ Tanggal Jumlah Ayam Produksi
hari Mati Hidup | Sakit (butir)
230 16 April 2001 2054 7 1675
231 17 Apri 12001 2054 1 1670
232 18 April 2001 1 2053 1672
233 19 April 2001 2053 1666
234 20 April 2001 2053 2 1664
235 21 April 2001 1 2052 1 1659
236 22 April 2001 2052 3 1655
237 23 April 2001 2052 1657
238 24 April 2001 2052 1 1652
239 25 April 2001 2 2050 2 16
240 26 April 2001 e 2048 2 1590
241 27 April 2001 2 2046 ' 1583

Sistem pemeliharan atau sistem perkandangan di sini menggunakan

sistem baterai. Lokasi kandang menghadap ke selatan di kelilingi oleh

kandang ayam petelur yang lainnya dan jauh dari perkampungan penduduk.

Kandang ini punya beberapa ruangan diantaranya kantor, tempat pakan,

tempat penampungan telur, tempat istirahat karyawan dan kandang itu sendiri.

Kandang baterai untuk layer terbuat dari besi dan kayu dengan ukuran

panjang 25 cm, lebar 41 cm, tinggi 30 cm, dengan sudut kemiringan 10° jarak

kandang baterai dengan tanah 1 m dan jarak antar flok 3 m, panjang

keseluruhan kandang 30 m. Kandang tingkat dua dan berhadap — hadapan

dengan lebar jalan di tengahnya 0.5 m.

Pemberian pakan dua kali dalam sehari yaitu pagi dan sore hari. Berikut

susunan ransumnya.

TUGAS AKHIR
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Tabel 2.2. Perbandingan ransum untuk 1000 ekor berdasarkan umur

Ransum Umur muda Umur tua Grower
Jagung 420 kg 450 420
Katul 250 kg 180 260
Konsentrat 300 kg 330 300
Mineral 10 10 -

Kontrol kesehatan dilakukan tiap hari untuk mengamati kondisi ayam
pada umumnya, khususnya untuk ayam yang sakit pul/lorum atau berak hijau
diobati dengan coleridin dan yang sakit lainnya tanpa pengobatan coleridin,
dan tiap minggu sekali memilih ayam yang sakit dan diafkir. Untuk
menghindarkan dari berbagai macam penyakit diperlukan adanya vaksinasi ,

berikut tabel vaksinasi di Gatot Farm.
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Tabel 2.3. Program vaksinasi di Gatot Farm

Umur Jenis vaksin
1 hari Baytril

4 hari ND Kill

5 harti Vitamin

9 hari Gumboro

10 hari Vitamin

14 hari Baycoxidiosis
15 hari Baycoxidiosis
16 hari Gumboro 2
17 hari Vitamin

19 hari ND Lasota
24 hari Gumboro

25 hari Vitamin

30 hari Baycox

31 hari Baycox

34 hari Obat cacing
35 hari ND lasota
36 hari Antibiotik
41 hari Vitamin

42 hari 1B

53 hari Vitamin

55 hari ND Lasota
60 hari Baycox

61 hari Baycox

62 hari ILT

105 hari ND IB

114 hari ND EDS IB
115 hari Vitamin

140 hari Coriza

Pengamatan dilakukan dua minggu pada saat PKL, program vaksinasi
ILT dilakukan pada umur 62 hari seperti terlihat di tabel dengan cara
pemberian lewat ail; minum.

Ayam yang terinfeksi ILT menunjukkan gejala mata berair, konjungtis,

bengkak di sinus infraorbital, nasal discharge. Pada pengamatan selanjutnya
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ayam akan kehilangan nafsu makan, menjadi tidak aktif, produksi telur akan

menurun, kemudian akan kesulitan bernafas dengan tanda nasal discharge,

batuk dan berdahak.

Pemasaran telur melalui pedagang besar dan tiap 2 hari sekali diambil

dengan harga mengikuti harga pasar, untuk telur yang retak di jJual ke

pedagang roti.

2.2.2 Jadual Kegiatan

2.2.2.1 Kegiatan Terjadual

Tabel 2.4 Kegiatan terjadual

Jam Kegiatan

06.00-08.30 Pembersihan tempat pakan dan tempat minum

09.00-09.30 Pemberian pakan dan minum

09.30-10.00 Gorek pakan ( meratakan pakan untuk
meningkatkan nafsu makan)

10.00-11.00 Kontrol Kesehatan

11.00-11.30 Pengambilan Telur I

11.30-13.00 Istirahat

13.00-16.00 Pembersihan pakan dan tempat minum
Pemberian pakan dan minum
Pengambilan telur 2

| Pengumpulan telur ke gudang

2.2.2.2 Kegiatan Tidak Terjadual

Tabel 2.5 Kegiatan tidak terjadual

Tanggal Kegiatan

16 April 2001 Pengumpulan pakan dalam satu minggu
L 17 April 2001 Pemindahan ayam grower ke kandang produksi
| 18 April 2001 Idem

19 April 2001

Idem

21 April 2001

Penimbangan ayam pejatan di selokajang dan
diskusi dengan pemilik
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BAB III

PEMBAHASAN

ILT adalah penyakit pernafasan serius yang sudah menyebar ke seluruh
dunia. Penyakit ini jika pada keadaan akut pada ayam memiliki tanda-tanda
tekanan pada pernafasan, batuk dan mengeluarkan eksudat yang berupa darah.
Sehingga dapat mempengaruhi penurunan produksi telur dan dapat
mengakibatkan kematian pada ayam (Hoststad, 1984) dan (Gordon, 1982).

ILT disebabkan oleh virus harpes (Herpein=yunani=merangkul) ialah
virus DNA yang berantai ganda bersimetri Ikosaedris dan punya selubung
lipoprotein (Hoststad, 1984) dan (Ressang, 1986).

Virus ILT punya tingkat keparahan yang berbeda-beda, untuk tingkat
atau jenis keparahan yang tinggi maka akan tinggi pula angka morbiditas dan
mortalitasnya. Begitu juga jika jenis keparahan yang rendah maka angka
morbiditas dan mortalitasnnya rendah pula (Fulton, 2000).

Banyak penyakit yang mempunyai efek pada peternakan unggas, seperti
ILT ini termasuk jenis penyakit yang sangat penting menurut Whitney and
Barnes (2001) karena :

1. Dapat menyebabkan morbiditas dan mortalitas yang tinggi.
2. Dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang cukup besar karena kematian

ayam, penyebaran atau penularan penyakit dan penurunan produksi.

(V8]

Tidak dapat disembuhkan.

4. Ayam akan tetap menjadi carrier meskipun setelah dilakukan pengobatan.

TUGAS AKHIR PREVALENSI Infeksius Laringotracheitis ... FIFIN KURNIA SARI
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5. Hanya bisa dilakukan tindakan pencegahan.

Berikut cara pencegahan masuknya penyakit ILT ke kandang menurut
Whitney dan Barnes (2001) :

1. Memilih bibit atau ayam dari kandang yang bebas dari penyakit ILT.

2. Memastikan bahwa kandang ayam yang digunakan sudah bebas dari hama
penyakit dalam jangka waktu tertentu. Jika ada ayam yang sakit di
kandang maka kandang harus didesinfeksi dan mengkosongkan kandang
untuk sampai dianggap steril pada periode waktu tertentu.

3. Menjaga masuknya hewan lain atau orang lain masuk ke kandang maupun
ke gudang pakan.

4. Tidak mengunjungi kandang lain kecuali jika sangat penting atau terpaksa
dan sebelumnya pastikan orang, sepatu atau alas kaki dan pakaian sudah
dibersihkan setelah bekerja.

Penularan ILT ini terjadi secara kontak langsung dengan ayam yang
secara klinis tertular penyakit atau yang sudah sembuh tetapi masih carier
permanent. Kontak tidak langsung terjadi karena debu kendaraan atau pekerja
atau peralatan yang terkontaminasi. Penyebaran melalui angin sejauh tiga
kilometer (Simon, 1998).

Perubahan ayam yang terserang ILT ada dua yaitu perubahan fungsi dan
perubahan struktur. Perubahan struktur sendiri ada dua yaitu perubahan
patologi anatomi dan perubahan histopatologi. Perubahan struktur patologi
anatomi adalah adanya mukosa trachea. Secara proporsional, lesi akan lebih

parah pada ayam yang terinfeksi galur virus patogenik dan mengakibatkan
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radang dengan pendarahan hebat pada trachea (Tracheitis hemoragis) disertai
dengan adanya gumpalan darah beku. Penimbunan kerak epitel dan gumpalan
darah akan menyumbat celah suara sehingga mengakibatkan sesak nafas
(Shane, 1998). Perubahan histopatologi akan menampakkan Inclution body
dalam inti sel (intranuclear inclosion bodies) pada lapisan sel epitel trachea
(Shane, 1998), tapi pada kejadian ini tidak diadakan pemeriksaan
histopatologi.

Penyakit [LT disebabkan oleh virus sehingga hanya bisa dicegah dengan
vaksinasi dan tidak dapat diobati secara tuntas, pada kejadian ini ayam sama
sekali tidak diobati hanya diberi vitamin seperti yang terdapat pada tabel 2.3
Menurut David, 1992 menyatakan bahwa ayam yang sudah sakit bisa diterapi
dengan pemberian vitamin dan antibiotik sebagai tindakan supportif untuk
menghindari infeksi sekunder, sedangkan pada ayam yang sehat bisa
divaksinasi. Program vaksinasi pada suatu peternakan unggas yang telah
dilakukan tampaknya tidak selalu berhasil seperti yang terjadi pada peternakan
Gatot.

Kejadian penyakit ILT pada umur 230 hari atau 33 minggu setelah
mendapat vaksinasi umur 62 hari atau sembilan minggu, ada beberapa

kemungkinan.
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Berikut klasifikasi dari alasan yang mungkin bagi kegagalan vaksinasi
sebagaimana yang dikemukakan Tizard (1987) :

Kegagalan Vaksinasi

Kegagalan yang nyata karena Kegagalan Kegagalan nyata karena vaksin
hewan dalam inkubasi penyakit sungguh didistribusi jelek dalam aerosol /
pakan
Hewan berpotensi Hewan genetis
mampu menanggapi tidak mampu menanggapi
Kegagalan dalam Kegagalan
tanggap kebal dalam vaksin
l l ! l I
Karena Karena gangguan Mati dari Galur Vaksin yang
imunisasi metabolisme yang organisme yang tidak efektif
pasif protein seharusnya tidak cocok
hidup yang digunakan

Gambar 3.1. Bagan Kegagalan Vaksinasi

Seperti yang terlihat di bagan yang menyebabkan kegagalan yang nyata
karena hewan dalam masa inkubasi penyakit, ini berarti bahwa pada saat
hewan sakit tidak boleh divaksin karena pada saat sakit kekebalan tubuh
hewan menurun sehingga jika divaksin dapat memperburuk keadaan dan ayam
justru akan semakin parah keadaannya. Pemberian vaksin melalui aerosol atau
pakan sering kali gagal kemungkinan karena vaksin yang dicampur air minum

tidak homogen. Kemungkinan lain kegagalan vaksinasi bisa terjadi karena
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perlakuan yang salah terhadap vaksin seperti cara penyimpanan yang salah
atau pada saat dalam perjalanan menuju lokasi kandang dan lain sebagainya.

Kemungkinan lain adalah para karyawan yang tidak memakai pakaian
kerja khusus yang steril, sehingga para karyawan bisa membawa agen
penyebab dari lokasi atau kandang yang lain dan dapat menginfeksi ayam
yang sehat (Simon, 1998).

Menurut Murtidjo (1992) dan Simon (1998) ayam yang secara klinis
tertular penyakit atau ayam yang sudah sembuh tetapi masih menjadi carrier
permanent dapat menulari ayam sehat secara langsung,

Kemungkinan yang lain karena salah dalam program vaksinasi seperti
vang terlihat pada tabel 2.3 yang hanya dilakukan satu kali sedangkan menurut
Wallner (1994), vaksinasi dilakukan pada umur lebih dari empat minggu dan
dilakukan vaksinasi ulang itu akan lebih baik. Pernyataan serupa juga
dikemukakan oleh Bambang (1992) bahwa program vaksinasi ILT pada ayam
petelur dilakukan pada umur enam sampai delapan minggu dan mengulangi
vaksinasi pada umur 14 sampai 16 minggu. Perlunya divaksinasi ulang karena
pada saat vaksinasi ILT di peternakan Gatot ini cara pemberian lewat air
minum, padahal kalau dilihat tidak semua ayam pada saat divaksin dalam
keadaan sehat atau frekuensi minum tiap ayam berbeda sehingga tidak semua
ayam mendapat vaksin yang cukup. Seperti yang dikemukakan oleh Fulton
(2000) bahwa jika melakukan vaksinasi ILT ini hanya satu kali maka

sebaiknya menggunakan cara tetes mata.
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Pada pengamatan ini, ayam petelur yang diamati sebesar 2054 ekor
yang terserang ILT selama dua minggu pengamatan sebesar 19 ekor atau 0.92
%, dengan jumlah awal yang terserang tiga ekor dan semakin hari bertambah
banyak. Jumlah kematian total selama dua minggu adalah delapan ekor dari 19
ekor yang sakit atau 42 %.

Melihat kenyataan ini jika dibiarkan maka akan sangat merugikan

peternak.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

ILT adalah penyakit pernafasan yang sangat berbahaya, yang

mempunyai angka morbiditas dan mortalitas yang sesuai dengan tingkat

keparahannya.

ILT disebabkan oleh virus herpes, sehingga penyakit ini tidak dapat

diobati tetapi hanya bisa dicegah baik dengan vaksinasi maupun dengan cara

atau manajemen yang baik dalam pengelolaannya.

Kegagalan vaksinasi pada peternakan Gatot kemungkinan disebabkan

oleh faktor, diantaranya :

1. Program vaksinasi yang tidak tepat .

2. Penanganan dalam pengelolaan vaksin yang tidak legeartis.

3. Pada saat vaksinasi kondisi ayam tidak semuanya sehat dan frekuensi
minum ayam juga tidak sama.

4. Vaksin itu sendiri sudah kadaluarsa sehingga vaksin tersebut sudah
tidak efektif lagi.

5. Para pekerja kandang yang tidak menggunakan pakaian khusus yang
steril di dalam kandang.

6. Ayam yang sakit tidak dipisahkan atau diisolasi dengan ayam yang
sehat.
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7. Ayam yang secara klinis tertular penyakit atau
ayam yang sudah sebuh masih menjadi carrier permanent akan terus

menularkan penyakit.

4.2 SARAN
Untuk mengantisipasi terjangkitnya [LT pada ayam petelur setelah
vaksinasi ILT diantaranya :
1. Program vaksinasi ILT yang tepat yaitu dua kali pertama umur 6-8

minggu dan mengulangi vaksinasi ILT pada umur 14-16 minggu.

kandang.

Ayam sakit segera diisolasi atau dipisahkan dari yang sehat.

|98}

\
|
‘ 2. Para pekerja menggunakan pakaian khusus yang steril pada saat di
4. Dalam melakukan vaksinasi hendaknya legeartis.

1 5. Sebelum melakukan vaksinasi periksa kesehatan ayam untuk
‘ memastikan kondisi kesehatan ayam.

Keberhasilan suatu usaha peternakan dipengaruhi oleh banyak faktor,

diantaranya faktor pakan, kandang, karyawan, dan kesehatan. Untuk itu semua

faktor harus mendapat perhatian yang sama.
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